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Abstract: the problems of this research are classical learning without relevant 
media and the students with weak of numeral concept understanding and calcu-
lation. This research is Class Action Research (CAR), consist of two cycles with 
23 students as the research subject. The action on the first cycle is using dice with 
simple circle symbolic. The action on the second cycle is using dice with colored 
circle symbolic. The results of this research are 1) the using of dice as the media 
make the learning interesting, concrete and effective, 2) the renewal of dice with 
colored circle symbolic abridge the students to calculate on story questions, 3) 
the using of dice as the media increase the students’ calculation. 
Keywords: learning result, calculation, skilled process approach, dice 
PENDAHULUAN
Pada pembelajaran Matematika di Kelas I di 
SDN 1 Padaan, guru masih melakukan pem-
belajaran secara klasikal dengan menggambar 
batang lidi dan menuliskan lambang bilan-
gan di papan tulis dengan penjelasan melalui 
metode ceramah. Guru melanjutkan pembela-
jaran dengan latihan soal. Pembelajaran sema-
cam ini memang mudah dan praktis, namun 
tidak menarik dan tidak efektif. Hal ini sesuai 
dengan pembelajaran yang berlangsung sear-
ah dan kemampuan berhitung peserta didik 
yang masih lemah. Hal ini juga dibuktikan 
dengan hasil belajar yang menunjukan ni-
lai rata-rata sebesar 59,13 dengan ketuntasan 
sebesar 56,52%.
Pada pembelajaran Matematika di kelas 
rendah, termasuk di Kelas I, hendaknya ber-
langsung aktif dan menarik. Pembelajaran 
seperti di atas belum ideal, sehingga pembe-
lajaran berlangsung pasif, tidak menarik dan 
tidak efektif serta hasil belajar yang belum 
memuaskan. Pembelajaran berlangsung aktif 
dan menarik bila peserta didik terlibat dalam 
pembelajaran dan menyukai kegiatan pembe-
lajaran tersebut.
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, guru menggunakan pendekatan keter-
ampilan proses dalam pembelajaran dengan 
media dadu. Dalam pembelajaran tersebut, 
guru menggunakan media dadu berukuran 
besar dengan simbol lingkaran yang menun-
jukan bilangan tertentu. Media dadu berfungsi 
sebagai media pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan dan efektif. Dengan mem-
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perhatikan simbol pada media dadu tersebut, 
peserta didik mengetahui bilangan tertentu 
dan melakukan perhitungan.
METODE
Jenis penelitian adalah Penelitian Tinda-
kan Kelas (PTK). Tindakan dalam pembela-
jaran Matematika melalui pendekatan keter-
ampilan proses dengan media dadu. Tempat 
penelitian adalah SDN 1 Padaan, Kecamatan 
Japah, Kabupaten Blora, tepatnya di Kelas 
I. Waktu penelitian adalah dua bulan, mulai 
bulan Agustus sampai bulan September yang 
bertepatan dengan periode awal Semester I Ta-
hun Pelajaran 2015/2016. Subyek penelitian 
sebanyak 23 peserta didik, terdiri dari 14 anak 
putra dan 9 anak putri. Data penelitian adalah 
aktifitas belajar dan hasil belajar. Sumber data 
penelitian adalah peserta didik. Alat pengum-
pulan data adalah lembar pengamatan, soal 
ulangan harian dan foto kegiatan penelitian. 
Teknik analisis data dilakukan dengan anali-
sis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
Prosedur penelitian adalah tindakan dengan 
Model Siklus yang terdiri dari empat tahap, 
yaitu Perencanaan, Tindakan, Pengamatan 
dan Refleksi. Penelitian dilakukan dalam dua 
siklus, yaitu Siklus I dan Siklus II.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran pada Siklus I menggunak-
an dadu sebagai media pembelajaran. Dadu 
menunjukan bilangan tertentu sesuai dengan 
jumlah simbol lingkaran. Dengan memperha-
tikan jumlah lingkaran, peserta didik menge-
tahui bilangan tertentu. Dengan menggunakan 
jumlah lingkaran, peserta didik melakukan 
operasi hitung, baik penjumlahan dan pengu-
rangan untuk dua atau tiga bilangan. Pembela-
jaran ditindaklanjuti dengan tugas kelompok 
dimana peserta didik belajar bersama menger-
jakan tugas kelompok dengan dadu.
Pembelajaran pada Siklus I dengan 
menggunakan dadu sebagai media pembela-
jaran menjadi menarik, nyata dan efektif. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil tugas kelompok 
yang bagus dan hasil belajar yang meningkat. 
Sesuai dengan analisis hasil belajar diketahui 
nilai rata-rata sebesar 66,95 dengan ketuntasan 
sebesar 73,91%. Hasil refleksi pada Siklus I 
sebagai berikut:
Tabel 1. Refleksi pada Siklus I
No Aspek Refleksi Keterangan 
1
Peserta didik memper-
hatikan keterangan 
guru dengan tenang
Indikator kinerja 
terpenuhi dengan 
nilai rata-rata sebe-
sar 3,33
2
Peserta didik memper-
hatikan keterangan 
guru dengan fokus
Indikator kinerja 
terpenuhi dengan 
nilai rata-rata sebe-
sar 3,57
3
Peserta didik menger-
jakan tugas kelompok 
dengan benar
Indikator kinerja 
terpenuhi dengan 
hasil tugas kelompok 
yang bagus
4
Peserta didik menca-
pai hasil belajar yang 
memenuhi KKM 
sekolah
Indikator kinerja 
terpenuhi dengan ni-
lai rata-rata sebesar 
66,95
5
Ketuntasan hasil bela-
jar memenuhi minimal 
75%
Indikator kin-
erja belum terpenuhi 
dengan ketuntasan 
sebesar 73,91%
Pembelajaran pada Siklus II menggu-
nakan dadu dengan simbol lingkaran berwar-
na-warni sebagai media pembelajaran. Setiap 
sisi dadu menunjukan bilangan tertentu sesuai 
dengan jumlah simbol lingkaran berwarna-
warni. Dengan menggunakan dadu bersimbol 
lingkaran warna-warni dan memperhatikan 
jumlah simbol lingkaran, peserta didik lebih 
mudah menentukan bilangan yang dimaksud 
maupun melakukan operasi hitung pada soal 
cerita yang rumit. Pembelajaran ditindaklan-
juti dengan tugas kelompok dimana peserta 
didik belajar bersama mengerjakan tugas ke-
lompok dengan dadu bersimbol lingkaran 
warna-warni.
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Pembelajaran pada Siklus II dengan 
menggunakan dadu sebagai media pembe-
lajaran menjadi menarik, nyata, mudah dan 
efektif. Hal tersebut sesuai dengan hasil tugas 
kelompok yang bagus dan hasil belajar yang 
meningkat. Sesuai dengan analisis hasil bela-
jar diketahui nilai rata-rata sebesar 76,95 den-
gan ketuntasan sebesar 91,3%. Hasil refleksi 
pada Siklus II sebagai berikut:
Tabel 2. Refleksi pada Siklus II
No Aspek Refleksi Keterangan 
1
Peserta didik mem-
perhatikan keteran-
gan guru dengan 
tenang
Indikator kinerja ter-
penuhi dengan nilai 
rata-rata sebesar 3,8
2
Peserta didik mem-
perhatikan keteran-
gan guru dengan 
fokus
Indikator kinerja ter-
penuhi dengan nilai 
rata-rata sebesar 3,59
3
Peserta didik 
mengerjakan tugas 
kelompok dengan 
benar
Indikator kinerja ter-
penuhi dengan hasil 
tugas kelompok yang 
bagus
4
Peserta didik men-
capai hasil belajar 
yang memenuhi 
KKM sekolah
Indikator kinerja ter-
penuhi dengan nilai 
rata-rata sebesar 76,95
5
Ketuntasan hasil 
belajar memenuhi 
minimal 75%
Indikator kinerja ter-
penuhi dengan ketun-
tasan sebesar 91,3%
Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
media dadu dengan simbol berupa lingkaran 
yang menunjukan bilangan tertentu. Penggu-
naan media pembelajaran berupa dadu menja-
dikan pembelajaran aktif, menarik, nyata dan 
efektif. Peserta didik menjadi lebih perhatian 
dengan keterangan guru, lebih berminat, lebih 
memahami konsep bilangan dan lebih terampil 
melakukan operasi hitung. Bahkan, dadu den-
gan simbol lingkaran yang berwarna-warni se-
makin memudahkan peserta didik dalam men-
jawab soal dan tugas kelompok yang berkai-
tan dengan soal cerita penjumlahan maupun 
pengurangan dua sampai tiga bilangan.
Pada penelitian ini, peserta didik meng-
gunakan media dadu untuk menjawab soal 
latihan secara individual dan peserta didik 
lainnya mengkonfirmasi bilamana jawa-
ban tersebut salah. Selain itu, peserta didik 
mengerjakan tugas kelompok bersama dengan 
kelompoknya, sehingga peserta didik belajar 
bersama dan bekerja sama.
Sesuai dengan hasil pengamatan, penu-
lis menganalisis aktifitas belajar peserta didik 
dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Analisis Pengamatan pada Siklus I 
dan Siklus II
No Aspek Penga-matan
Rata-rata 
Siklus I 
Rata-rata 
Siklus II
1
Memperhatikan 
keterangan guru 
dengan tenang
3,52 3,8
2
Memperhatikan 
keterangan guru 
dengan fokus
3,37 3,59
Rata-rata 3,45 3,7
Sesuai dengan tabel di atas, aktifitas be-
lajar peserta didik memperhatikan keterangan 
guru termasuk kategori sangat tenang dan san-
gat fokus. Hal tersebut berkaitan dengan peng-
gunaan dadu sebagai media pembelajaran. 
Bahkan, aktifitas belajar peserta didik tersebut 
semakin meningkat di Siklus II. Hal tersebut 
sesuai dengan pembaruan dadu dengan simbol 
lingkaran yang berwarna-warni. Sesuai den-
gan hasil ulangan harian, penulis menganalisis 
hasil belajar peserta didik dalam tabel sebagai 
berikut:
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Tabel 4. Analisis Hasil Belajar pada Kondisi 
Awal, Siklus I dan Siklus II
No Aspek Hasil Belajar K. Awal Siklus I 
Siklus 
II
1 Nilai teren-dah 40 50 50
2 Nilai rata-rata 59,13 66,95 76,95
3 Nilai ter-tinggi 80 90 100
4 Ketuntasan 56,52% 73,91% 91,3%
Sesuai dengan tabel di atas, hasil be-
lajar peserta didik semakin meningkat dan 
memuaskan. Hal tersebut berkaitan dengan 
penggunaan dadu sebagai media pembelaja-
ran dan soal latihan maupun tugas kelompok. 
Bahkan, hasil belajar peserta didik tersebut se-
makin meningkat di Siklus II dimana beberapa 
peserta didik mendapat nilai sempurna. Sesuai 
dengan data penelitian dan pembahasan, pen-
ulis menganalisis refleksi pada Siklus I dan 
Siklus II pada tabel sebagai berikut:
Tabel 5. Refleksi pada Siklus I dan Siklus II
No Aspek Refleksi Siklus I Siklus II
1 Peserta didik memperhatikan keteran-gan guru dengan tenang
Indikator kinerja terpenuhi den-
gan nilai rata-rata sebesar 3,33
Indikator kinerja terpenuhi 
dengan nilai rata-rata sebesar 
3,8
2 Peserta didik memperhatikan keteran-gan guru dengan fokus
Indikator kinerja terpenuhi den-
gan nilai rata-rata sebesar 3,57
Indikator kinerja terpenuhi 
dengan nilai rata-rata sebesar 
3,59
3 Peserta didik mengerjakan tugas ke-lompok dengan benar
Indikator kinerja terpenuhi den-
gan hasil tugas kelompok yang 
bagus
Indikator kinerja terpenuhi 
dengan hasil tugas kelompok 
yang bagus
4 Peserta didik mencapai hasil belajar yang memenuhi KKM sekolah
Indikator kinerja terpenuhi den-
gan nilai rata-rata sebesar 66,95
Indikator kinerja terpenuhi 
dengan nilai rata-rata sebesar 
76,95
5 Ketuntasan hasil belajar memenuhi minimal 75%
Indikator kinerja belum ter-
penuhi dengan ketuntasan sebe-
sar 73,91%
Indikator kinerja terpenuhi 
dengan ketuntasan sebesar 
91,3%
Sesuai dengan data penelitian dan pem-
bahasan, penulis memperoleh hasil penelitian 
sebagai berikut: Penggunaan dadu sebagai 
media pembelajaran menjadikan pembela-
jaran menarik, nyata dan efektif. Pembaruan 
dadu dengan simbol lingkaran yang berwarna-
warni memudahkan peserta didik melakukan 
operasi hitung pada soal cerita penjumlahan 
maupun pengurangan dua sampai tiga bilan-
gan. Penggunaan dadu sebagai media pem-
belajaran meningkatkan kemampuan operasi 
hitung peserta didik.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Pem-
belajaran Matematika di Kelas I SDN 1 Padaan 
dalam melakukan penjumlahan dan penguran-
gan melalui pendekatan keterampilan proses 
dengan media dadu melalui soal latihan dan 
tugas kelompok menggunakan dadu sebagai 
media pembelajaran, 2) Kemampuan peserta 
didik Kelas I SDN 1 Padaan dalam melakukan 
penjumlahan dan pengurangan dalam pembe-
lajaran Matematika melalui pendekatan keter-
ampilan proses dengan media dadu meningkat 
sesuai dengan peningkatan nilai rata-rata yang 
mencapai 76,95 dan ketuntasan hasil belajar 
yang mencapai 91,3%.
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Saran
Saran penelitian ini adalah 1) Bagi guru 
supaya membuat media dadu dengan beragam 
warna, baik warna media maupun simbol, se-
hingga media dadu tersebut semakin berva-
riasi dan menarik, 2) Bagi peserta didik cepat 
dan yakin dalam mengkonfirmasi jawaban te-
mannya, sehingga pembelajaran berlangsung 
lancar, 3) Bagi sekolah supaya memfasili-
tasi media dadu, sehingga peserta didik dapat 
menggunakan media dadu tersebut dalam 
pembelajaran sebagai media pembelajaran 
untuk setiap peserta didik.
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